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Abstract

The debates over the degree of authority belong to women have been heavily
developed on the ground of religious discourse. One of the most crusial points is
the leadership of women in mixed congregation where women and men are
aprticipatingin the prayers. The majority of Muslim scholars consider that women
leadership in mixed congregation is out of question of contextulizastion reasoning
of religious precept. On the one hand, the presence of Muhammad as the Prophet
who conveyed the divine revelation has been seen as improving the status of
women and their space as so equal to men as shown clearly in surat An-Nisa’
(4):124. On the other hand, however, there are also verses that claimed by
scholars, which reduce women’s rights, and there are also scholars who have
denied women’s access and rights to compete with men in good deeds (fastabiqul
khairat). This article is specifically addressing and arguing for reinterpreting
the right of women to lead mixed congregated prayers by ways of integrating
dialectic discourse of Qur’anic verses and prophetic examplary actions.

Kata Kunci: Otoritas Perempuan, Salat, Imamah.
I. Pendahuluan

Diskursus perempuan dikaitkan dengan wacana keagamaan senantiasa
menarik untuk dikaji mengingat adanya pandangan bahwa pemahaman
agama (baca: teks-teks agama) dianggap sebagai salah satu pemicu berbagai
ketidakadilan terhadap perempuan.!

*Dosen Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

! Ketidakadilan gender senantiasa bersumber dari tiga muara, yakni; (1) materi
(substance of the law) yang berupa “tafsiran/pemahaman agama” (seperti: tafsir, syarah/
pemahaman hadis, figh); “materi hukum tertulis” (seperti: Undang-undang, PR, Inpres);
maupun “materi hukum tidak tertulis” (seperti: hukum adat). (2) kultur hukum (culture of
the law), yakni kultur masyarakat dalam mentaati materi hukum/tafsiran agama. (3) struktur
hukum (structure of the law), aparat pembuat dan penegak hukum. Nurun Najwah,
Rekonstruksi Pemahaman Hadis-Hadis Perempuan, Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005, Bab IV, 164.
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Dikatakan menarik, karena di saru sisi, kehadiran Rasulullah dirasakan
kaum perempuan sebagai pembuka ruang gerak yang sebelumnya terpasung
dan terborgol, karena adanya nash-nash yang menegaskan hak dan kewajiban
yang sama untuk ber-musabagah dalam wilayah spiritual, amr bi ma‘rif wa
nahy ‘an munkar, sebagaimana yang tertuang dalam salah satu kalam-Nya,?
Q.S. al-Nisa’ (4): 124, “Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh,
baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka
itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.”

Namun di sisi lain ada banyak nash yang berisi perbedaan maupun
pembedaan yang mengindikasikan “masih terpasungnya perempuan”
untuk berkompetisi dalam ruang yang sama. Berdasar penelitian penulis,
ada 17 tema hadis perempuan yang terkait dengan ibadah dalam al-Kutub
al-Tis’ah, yakni yang menyangkut “pembedaan” yang sifatnya subordinatif
(seperti: larangan azan; larangan menjadi imam shalat untuk umum; shalat
jama’ah dengan tuntutan yang berbeda; shalat lebih utama dj rumah; shaf
shalat lebih baik di belakang; posisi sujud dibedakan; posisi imam dalam
shalat jenazah dibedakan; shalat sunnah dengan bacaan pelan; meng-
ingatkan kekeliruan imam dengan tepukan; tidak wajib shalat jum’at;
pakaian shalat yang berbeda; pakaian ihram yang berbeda; larangan i* ukaf
di masjid dan membaca al-Qur’an saat haid dan nifas). Adapula yang
sifatnya “stereotipe”, bahwa perempuan bisa membatalkan shalat orang lain,
erta ada pula yang sifatnya “violence ", karena mengharuskan adanya
<eterikatan ibadah perempuan dengan orang lain, seperti keharusan haji

? Hal senada juga diungkap dalam Q.S. An-Nahl (16):97 “Barangsiapa yang mengerja-
an amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguh-
ya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kamj
eri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah merekg
erjakan.” dan Q.S. Ali ‘Imran (3): 195, “Maka Tuhan mereka memperkenankan
ermohonannya (dengan berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan ama]
rang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena)
bagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah,
ing diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan
ing dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aky
asukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya sebagai pahala

sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik.”
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disertai mahram dan puasa sunnah isteri harus atas izin suaminya. Secara
tekstual teks-teks hadis tersebut menegasikan otoritas perempuan dalam
beberapa aspek ibadahnya.’

Oleh karenanya, menarik untuk memaknai ulang dan mendialogkan
antar nash secara integral sisi spiritualitas perempuan yang paling asasi yakni
relasi vertikal perempuan dengan sang Pencipta, dalam Ibadah mahdhah
shalat, lebih spesifik lagi tentang Imamah shalat perempuan. Sebuah
pertanyaan yang mencuat, bagaimana otoritas perempuan sebagai Imam
shalat. Sebuah ranah yang umumnya diyakini oleh mayoritas Ulama
sebagai wilayah yang tidak bisa disentuh oleh kontekstualisasi.

II. Kontroversi tentang Otoritas Imamah Shalat bagi Perempuan

Menelaah nash-nash yang ada, khususnya teks-teks hadis—dalam nash
al-Qur‘an, tidak ditemukan sama sekali nash yang secara eksplisit
menjelaskan otoritas imam shalat pada jenis kelamin tertentu—, setidaknya
ada dua versi yang menjelaskan otoritas perempuan menjadi Imam shalat.
Pertama, memiliki otoritas secara penuh menjadi imam. Kedua, tidak
memiliki otoritas menjadi imam bagi laki-laki (umum).

A. Perempuan memiliki Otoritas sebagai Imam

Ada beberapa redaksi hadis dari Ummu Waraqah yang melegitimasi
otoritas perempuan sebagai imam shalat bagi laki-laki. Ummu Waragah
menjadi imam shalat dengan ma’mum para penghuni rumahnya. Hadis
yang pada umumnya dipakai sebagai argumentasi kebolehan perempuan
mengimami laki-laki tersebut diriwayatkan Ahmad* dan Abu Dawud
dengan sanad dan matan yang sama persis.

> Selengkapnya lihat: Nurun Najwah, Rekonstruksi Pemahaman Hadis-Hadis
Perempuan, Bab [V, 141-189.

* Ahmad, Musnad Ahmad, “Min Musnad al-Qaba’il, Hadits Umm Waraqah binti * Abd
Allah bin al-Harits al- Anshar”, no. 26.023, juz VI, 405.
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Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: °
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“...dari Ummu Waraqah, dia adalah pengumpul al-Qur’an, adalah
Nabi SAW. telah menyuruhnya untuk menjadi imam di rumahnya,
dan baginya mu’azin, dia menjadi imam bagi penghuni rumahnya.”

Berbeda dengan konklusi yang diberikan Alfatih Suryadilaga® atas
hadis-hadis riwayat Abu Dawud dan Ahmad dj atas, yang dinilai magbl,
menurut penulis, dua riwayat hadis tersebut berkualitas dhd'f, patut
diragukan orisinalitasnya sebagai hadis Nabi dengan beberapa dasar
argumen:

Pertama, dua riwayat hadis tersebut (tiga jalur sanad) bersumber pada
satu sahabat, dan tidak memiliki syahid, pendukung saksi primer yang lain.
Adalah sesuatu yang tidak logis, urusan yang sifatnya esensial, ibadah rutin
harian yang menyangkut kepentingan publik, hanya diketahui satu sahabat
saja. Penulis memang tidak sepakat dengan konsep Jumhur Ulama Hadis,”

3 Lihat: Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, “al-Shalah, Imamah al-Nisa", no. 500, juz I,
161; Ahmad, Musnad Ahmad, “Min Musnad al-Qabad’il, Hadits Umm Waraqah binti * Abd
Allah bin al-Harits al-Anshan”, no. 26.023, juz VI, 405.

® Lihat: Alfatih Suryadilaga “Keabsahan Perempuan sebagai Imam Shalat bagi Laki-
taki” dalam Hamim Ilyas, dkk, Perempuan Tertindas Kajian Hadis-hadis Misoginis
(Yogyakarta: PSW IAIN Su-Ka dan Ford Foundation, 2003), 241-276.

" Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abu Bakr al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi, juz 11, 208-
209. Oleh karenanya, rawi sahabat harus memenuhi kriteria sbb: (1) Rawi I, sahabat,
haruslah merupakan sahabat yang secara langsung mendapat berita dari Nabi (saksi
primer). Secara historis, geografis maupun kronologis dapat dibuktikan sahabat rawi |
sebagai orang yang melihat atau mendengar atau menerima langsung dari Nabi, karena
kedekatan tempat atau waktu dari peristiwa yang direkamnya. (2) saksi primer
merupakan orang yang memiliki kredibilitas sebagai saksi utama; yakni memiliki
credibilitas intelektual (kuat ingatan) maupun kepribadian (dapat dipercaya), terhindar
ifat egosentris, tidak ada indikasi negatif yang menjadikan sahabat mengeluarkan hadis
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bahwa rawi sahabat bebas kritik, semuanya ‘udhil, siapa pun dan berapa
pun. Alasannya, (1) saksi primer/saksi kunci justeru memegang peranan
penting dalam menjaga orisinalitas hadis, sehingga harus tetap diteliti
seperti rawi yang lain; (2) Tidak semua sahabat sebagai saksi primer ter-
hadap semua hadis Nabi, sebagai contoh kasus adab salam®; (3) Kualitas
intelektual® dan ketakwaan para sahabat juga berbeda'®; (4) Terlibatnya
interpretasi sahabat,! terlebih untuk fi1, tagrr dan shifah khalgiyyah maupun

tersebut untuk kepentingan pribadinya; tidak adanya tekanan pihak lain. (3) harus ada
sahabat lain, sebagai saksi primer yang menjadi pendukung (sydhid), dengan dua kriteria di
atas. Selengkapnya, argumen penulis tentang hal tersebut. Lihat: Nurun Najwah,

Rekonstruksi Pemahaman Hadis-Hadis Perempuan, 2005, Bab 1.

®Sahabat ‘Umar bin al-Khaththab sama sekali tidak mengetahui tentang adab salam
maksimal tiga kali bagi orang yang bertamu, meskipun banyak sahabat yang tahu tentang
itu. Sehingga tatkala Abu Musa al-Asy‘ari bertamu ke rumah beliau, dan mengucap salam
3 kali, dan tidak dijawab, ia pun lalu pergi. ‘Umar menanyakan Abu Musa mengapa hal
tersebut dilakukan, dan ‘Umar perlu meyakinkan penjelasan sahabat Abu Musa al-Asy‘ari
dengan pernyataan sahabat lain yang juga tahu tentang itu, Abu Sa'id al-Khudri. Shahth Al-
Bukhari, “al-Buyit', al-Khurij ft al-Tijarah”, no. 1.920 dan “al-Isti "dzan, al-Taslim wa al-
Istidzan Talats”, no. 5.776, juz V, 2.305; Lihat juga: Shahth Muslim, “Al-Adab, al-Isti'dzan”,
no. 4.006 dan 4.008; Sunan Abi Ddwud, no. 4.509 dan 4.510; Sunan al-Tirmudi, no. 2.614;
Muwaththa’ al-Tmam Malik, no. 1.520; Sunan al-Déarimi, no. 2.515.

? Ini terlihat dalam kasus bagaimana salah seorang sahabat Nabi (Abu Syah) yang
kesulitan menangkap semua ceramah Nabi dalam Fath al-Makkah, lalu meminta Nabi
untuk dituliskan, Nabi pun menyuruh para sahabat menuliskan kembali apa yang telah
diucapkan Nabi untuk Abu Syah. Lihat: Shahth Al-Bukhari, ”al-‘Thmu, Kitabah al- ‘IIm”, no.
109, juz1, 53; Lihat juga: Shahth Muslim, no. 2.41 4, 2.415; Sunan Abi Dadwud, no. 3.164;
Musnad Ahmad, no. 6.944.

' Logikanya, seandainya semua orang pada masa Nabi (para sahabat) itu baik semua,
tidak perlu berulang kali Allah dalam kalam-Nya mengingatkan untuk tidak melanggar
rel-rel-Nya, dan tidak perlu pula mengingatkan akan ancaman siksa neraka, bagi orang-
orang yang mendustakan Allah, mendustakan atas nama Nabi, dan sebagainya.

! Sebagai salah satu contoh, ketika Nabi memerintahkan sahabat untuk tidak shalat
Asar kecuali setelah sampai di Bani Quraizhah. Satu sahabat memahami apa adanya,
sehingga tetap shalat Asar di Bani Quraizhah meski hari telah gelap, sementara sahabat
yang lain menafsirkan secara tersirat perintah Nabi untuk bersegera sampai ke sana,
sehingga ketika telah masuk waktu shalat Asar, sahabat tersebut segera menunaikan
shalat, meski belum sampai di tempat yang dituju. Lihat: Shahth al-Bukhari, “al-Magazi,
Marji* al-Nabi min al-Ahzab wa Makhrajih ila Bani Quraizhah...”, no. 3.810, juzIV, 1.510;
Shahih Muslim, no. 3.317.
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khulugiyyah Nabi; (5) Adanya informasi yang kontradiktif dari para sahabat
terhadap satu masalah yang sama®; (6) Sahabat juga mungkin melakukan
kekeliruan. Perseteruan antara ‘Ali dan ‘Aisyah dalam perang Jamal telah
mengorbankan 13.000 orang.'* Menewaskan sekian ribuy orang jelas per-
buatan zhalim™; (7) Tidak menempatkan sahabat di atas Nabi yang ma'shiim;
Nabi juga melakukan kekeliruan-kekeliruan, al-insan mahall al-khatha’ wa
al-nisyan.'’ Sebagai contoh, tawanan perang Badar, policy Nabi dikoreksi
Allah dengan Q.S. al-Anfil (6):67.17 Menempatkan sahabat bebas koreksi,
sama artinya menempatkan di atas Nabi yang ma‘shiim.

"?Nabi pernah melarang sahabat menulis hadis, tetapi ada juga teks hadis yang
menyatakan Nabi menyuruh kepada sahabat ‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘Ash menuliskan
hadis. Hadis tentang larangan dan kebolehan menulis hadis diriwayatkan oleh al-Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, al-Darimi, dan Ahmad. Lihat Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Abu al-
Fadhl al-‘Asqalani al-Syafi'i, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Ma'rifah,
1379 H), I, 208; Pembahasan tentang ini lihat: Syuhudi, Kaedah, 101-103.

Ibn al-Asir, Usud al-Gabah fi Tamyiz al-Shahabah (Ttp.: Dir al-Fikr li al-Thiba‘ah
wa al-Tawz, t.t), V, 38.

"*Beberapa realitas historis di atas, yang terjadi pada ‘Umar, ‘Ali maupun ‘Aisyah
sebagai sahabat, tidak serta merta menjadikannya selalu benar. Pun sebaliknya, kekeliruan
mereka tidak serta merta menjadikan mereka tidak diterima periwayatannya (tidak ‘adil).
Itulah sebabnya kolaborasi dalam periwayatan merupakan sesuatu yang urgen sebagai
bahan konfirmasi periwayatan sahabat lainnya.

**Kekeliruan yang dilakukan Nabi, sebenarnya membawa hikmah bahwa Nabi
tetaplah sebagai makhliq yang berbeda dengan khalig, sehingga terhindar dari peng-
kultusan. Hanya saja yang membedakan dengan manusia yang lain adalah bahwa beliau
ma'shin, artinya kekeliruan apapun yang dilakukan Nabi akan dikoreksi oleh Allah.

' Menghadapi 70 tawanan perang Badar, yang dua di antara mereka adalah keluarga
Nabi, Nabi memilih mengikuti usulan Abu Bakar ( memberikan pilihan alternatif kepada
para tawanan, dibunuh atau dibebaskan dengan tebusan) daripada usulan ‘Umar bin al.
Khattab (membunuh semua tawanan). Lihat: Shahth Muslim, “al-Jihad wa al-Siyar, al-Imdad
bi al-Malaikah i Gazwah Badr wa Ibdhah al-Gand'im, no. 3.309, juz II, 1.385; Sunan Ab;
Dawud, “al-Jihad fi Fida’ al-Asér bi al-Mal”, no. 2.315; Musnad Ahmad, “Musnad al-Asyrah al-
Mubasysyarin bi al-Jannah, Awwal Musnad ‘Umar bin al-Khaththab”, no. 203, 216.

'""Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan, sebelum ia dapat
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawiyyah,
Sedangkan Allah menghendaki (pahala) akherat (untukmu). Dan Allah Maha Perkagq
Lagi Maha Bijaksana.”
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Kedua, rawi-rawi yang menerima langsung dari Ummu Waragah adalah
Laila binti Malik dan ‘Abd al-Rahman adalah rawi yang patut mendapat
catatan. Laila binti Malik meski dinilai magbil,'® tetapi tidak dikenal
kredibilitasnya, dia hanya meriwayatkan hadis dari Ummu Waraqah dan
mentransmisikan kepada satu orang, yakni al-Walid. Demikian halnya ‘Abd
al-Rahman dan dinilai dengan peringkat ke-7, majh#il al-hal; ‘Abd al-Qaththan
menilai dengan haluhu majhil.°

Ketiga, hadis di atas termasuk hadis maqthii’, yakni disandarkan pada
filiyyah sahabat Ummu Waraqah, itu artinya memiliki kredibilitas di bawah
hadis marfil’, yang langsung disandarkan pada qauliyyah atau fi'liyyah atau
taqririyyah Nabi.

Tidak dipungkiri, ada beberapa redaksi hadis yang tinggi magbiil dan
tidak diperdebatkan kualitasnya yang menunjukkan kebolehan imam
perempuan bagi perempuan, yang bersumber dari 5 sahabat (‘Aisyah,
Ummu Salamah, Ibn ‘Abbas, Umm al-Hasan dan al-Sya‘bi) yang menyebut-
kan ‘Aisyah ataupun Ummu Salamah mengimami perempuan-perempuan
dalam shalat fardlu maupun shalat sunnah pada bulan Ramadhan. Dalam

Sunan al-Baihaqi yang muttashil dan hasan, bersumber dari ‘Aisyah disebut-

kan: 2
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'8 Laila bin Malik, generasi tabi‘in tengah, nasab: al-Anshariyyah, dinilai magbul.
Hanya memiliki 1 guru, yakni Ummu Waraqah dan satu murid, yakni al-Walid bin
‘Abdullah bin Jumai‘.

1% Abdurrahman bin Kholid, bukan generasi tabi‘in tengah, nasab al-Anshary, anya
memiliki 1 guru, yakni Ummu Waraqgah dan satu murid, yakni al-Walid bin ‘Abdullah bin
Jumai', dinilai ‘Abd al-Qaththan, haluhu majhal.

22 Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali bin Musa Abu Bakr al-Baihagi, Sunan al-Baihagi al-
Kubra (Makkah: Maktabah al-Dar al-Baz, 1414 H/ 1994 M), juz I1I, 130-131; juz I1I, 401.
Selengkapnya lihat dalam: ‘Ali bin ‘Umar Abu al-Hasan al-Daruqutni al-Bagdadi, Sunan
al-Darugutni (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1386 H/ 1966 M), juz I, him. 403; Abu Bakr ‘Abd al-
Razaq bin Hamam al-San‘ani, Al-Mushannaf (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1403 H), cet.2,
juzI1I, 140-141; Ishaq bin Ibrahim bin Mukhallid al-Handali al-Marwazi, Musnad Ishdq bin
Rahdwaih (4-5), cet. 1, (Madinah: Maktabah al-Iméan, 1995), juzI, 235.
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“... bahwasannya ‘Aisyah azan, igamah dan mengimami perempuan
dan berdiri di tengah mereka”.

Namun, pembatasan otoritas imam sebatas pada jenis kelamin yang
sama, pada hakekatnya melegitimasi ketiadaan otoritas perempuan sebagai
imam bagi umum, lintas jenis kelamin.

B. Otoritas Perempuan sebagai Imam

Sebenarnya, tidak ada nash al-Qur‘an yang secara langsung menegasi-
kan larangan imam perempuan tersebut. Namun, argumentasi yang
dipegangi para Fugaha?! dalam menolak keabsahan perempuan sebagai
Imam dalam shalat bagi laki-laki, pada galibnya berpijak dari paradigma
laki-laki sebagai kepala, pemimpin, pelindung, penguasa, pengayom
keluarga, dan berangkat dari penafsiran Q.S al-Nisa’ (4):34:%

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka....”

Asbab nuzal ayat tersebut terkait dengan persoalan keluarga dalam
masyarakat patrilineal Arab yang menempatkan laki-laki sebagai pemberi

Y Mazhab Syafi‘i, Maliki, Hanafi dan Hanbali berpendapat Imam harus laki-laki.
Bahkan, menurut al-Syafi‘i dan Ibn Munzir, laki-laki yang shalat di belakang (ma’mum)
perempuan, tidak sah shalatnya, sehingga harus mengulangi shalatnya. Hanya saja,
menurut Jyafi'i dan Hanbali, perempuan boleh menjadi imam bagi ma’mum perempuan.
Pandangan ini pada umumnya berangkat dari penafsiran Q.S. al-Nisa’ (4): 34 yang
menegaskan keunggulan laki-laki dibanding perempuan, kurangnya akal dan agama
perempuan serta realitas historis yang menunjukkan imam shalat identik dengan laki-laki.
Lihat: Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh al-Qurtubi Abu ‘Abd Allah, al-Jami‘
i Ahkam al-Qur'an / Tafstr al-Quirthubi, cet. 2 (Kairo: Dar al-Syu‘b, 1372 H), juz [, 356.

# Lihat: al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqd'iq al- Tanzil wa ‘Uyiin al-Aqawdl f: Wagih
-Ta'wil (Mesir: Syirkah Mathba‘ah Musthafa al-Babi al-Halabi wa Awladuh, t.t.), juz I, 523;
“akhr al-Din al-Razi, al- Tufsir al-Kabir (Beirut: Dar Thya’ al-Turats, 1990), juz X, 88; Ibn Kasir,
lafstr al-Qur'an al-Azhim, juz X, 492; Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Qur'an al-Hakém /
afsir al-Manar (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), juz V, 67-68; Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr
in Farh al-Qurtubi Abu ‘Abd Allah, al-Jami‘ i Ahkam al-Qur’an, juz V, 168.
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mahar dan pencari nafkah (penopang ekonomi) bagi keluarga. Lebih
spesifik, ayat ini terkait dengan pengaduan seorang perempuan, Habibah
binti Zaid bin Kharijah yang mengadukan kepada Nabi perihal suaminya
(Sa‘d bin Rabi‘) yang memukul wajahnya hingga berdarah, oleh Nabi
disuruh membalas (gishdsh), tetapi diluruskan al-Qur’an.??

Meski ayat tersebut, secara spesifik terkait relasi perempuan dalam
keluarga, namun pemahaman terhadap ayat tersebut telah dibawa para
Mufassir ke semua wilayah kehidupan, termasuk di ruang spiritual maupun
publik (sosial, politik, ekonomi, hukum, budaya, dan sebagainya).

Sedang dari nash hadis, ada empat hadis yang menyatakan larangan
perempuan menjadi imam bagi laki-laki.”* Dalam riwayat Ibn Majah no.
1.071 yang bersumber dari Jabir bin ‘Abd Allah disebutkan:?’

Fn,_.s,u_,uguu,uﬂuu_,uu.\;u_is_i;;tés_;

PR a8 8 o PL

uakrl;u_ccsja_dlmuddluduuuw
dldrg)mbdudlwwjbu_cwiww
UIJ._eLIJILS_H lj_‘yu.,L.JILg_»ll_:dl_n.erJ_‘jnt_‘bA._Ulg_.o
r_i..u 6.3.—” |}J_.a3 |}.\a_..2)3 ‘_,l J_.a B! dL_a.r-YL' lj)al_»} ‘3_.'34;
d_u)bd!j)_..dl u_ﬂ 4.94...4)! oJ__Sj ) rSJJJ DJ__\S.J ‘._S.-J u_.,uj

23 Al-Qurthubsi, ibid. Menurut penulis, penegasan al-rijal gawwdman. .., tidak bisa
diartikan legalitas pembenaran pemukulan suami terhadap isteri (karena Nabi melarang
memukul isteri dan Nabi sendiri tidak pernah memukul para isterinya), tetapi sebagai
realitas pembebasan perempuan dalam masyarakat patrilineal yang penuh kekerasan tidak
bisa dilakukan secara revolusioner, dan harus melalui proses tadrij (yang bertahap).
Penegasan ayat ini justeru meneguhkan bahwa bagaimanapun juga kekerasan tidak bisa
diselesaikan dengan kekerasan, yang justeru akan memunculkan persoalan lainnya.

2 Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh mukharrij lain dalam: ‘Umar bin ‘Abd ‘Aziz,
Al-Imam al-Hafiz Abu Bakr Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman al-Bagindi,
Musnad Amir al-Mw'minin ‘Umar bin Abd al-Aziz (Damaskus: Mu'assasah ‘Ultim al-Qur’an,
1404 H.), juz I, 171-172; ‘Abd bin Humaid bin Nasr Abu Muhammad al-Kusi, al-Muntakhab
mmin Musnad ‘Abd bin Humaid, cet. 1 (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1408 H/1988), juz 1, 344;
Abu Bakr Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Syu'b al-Iman, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Imiyyah, 1410 H), juz I1I, 105-106.

5 Tbn Majah, Sunan Ibn Majah, “al-Iqamah fi al-Shaldh wa al-Sunnah fiha, fi Fardh al-
Jum*ah” no. 1.071,juz 1, 343.
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“...dari Jabir bin ‘Abd Allah berkata, Rasulullah berkhutbah dan
mengatakan ‘wahai manusia bertaubatlah kalian kepada Allah sebelum
engkau wafat dan bersegeralah untuk berbuat kebajikan sebelum
engkau sibuk, dan dekatkanlah hubunganmu dengan Tuhanmu dengan
memperbanyak dzikir, memperbanyak sadaqah dengan sembunyi-
sembunyi maupun terang-terangan, maka kamu akan diberi rizki,
ditolong dan dicukupi, ketahuilah sesungguhnya Allah telah mewajib-
kan shalat Jum’ah di tempat ini, mulai hari ini, di bulan ini, dan di
tahun ini sampai hari kiamat, maka barang siapa meninggalkannya
pada masaku atau sesudahnya dan ia memiliki pemimpin yang adil
maupun yang lalim yang minta keringanan atau mengingkarinya,
maka Allah tidak akan mengumpulkan baginya barang yang tercerai
berai dan tidak akan memberikan kebahagiaan dalam urusannya,
Ingatlah tidak ada gunanya shalat, zakat, haji, puasa dan kebaikan
baginya, sampai dia bertaubat kepada Allah. Ingatlah janganlah
sekali-kali perempuan menjadi imam laki-laki, dan orang Arab Badui
mengimami muhajir, orang yang berbuat dosa mengimami orang
mu'min kecuali karena penguasa menekannya dan takut akan pedang
dan cambuknya.”

Dalam riwayat ‘Abd bin Humaid disebutkan:%

G_Lcj_aj (:l_..;jd_aﬂicé.m&_.o AI)IJ}_«JduJLBAIHJ_GW
1902029 15985 0 e )l fy s ol Ll L o
PSS9 By oSy 4y 531 Il oy Tl el oy

22

28 Lihat: ‘Abd bin Humaid, Musnad Abd bin Humaid, juz 1, 344.
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“...dari Jabir bin * Abd Allah berkata, Rasulullah berkhutbah di atas
mimbarnya dan mengatakan ‘wahaj manusia bertaubatlah kalian
kepada Allah sebelum engkau wafat dan bersegeralah untuk berbuat
kebajikan sebelum engkau sibuk, dan dekatkanlah hubunganmu dengan
‘Tuhanmu dengan memperbanyak dzikir dan memperbanyak sadagah
dengan sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, maka kamu
akan dicukupi, ditolong dan diberi rizki. Ketahuilah sesungguhnya
Allah telah mewajibkan shalat Jum’ah atas kalian di tahun ini, di bulan
ini, dan di hari ini. Maka barang siapa meninggalkannya pada masaku
atau sesudahnya sampai hari kiamat dan ia memiliki pemimpin yang
adil maupun yang lalim, maka Allah tidak akan mengumpulkan bagi-
nya barang yang tercerai berai dan tidak akan memberikan kebahagiaan
dalam urusannya. Ingatlah tidak ada gunanya shalat, haji, sadaqah,
zakat, dan kebaikan baginya, sampai dia bertaubat kepada Allah.
Ingatlah janganlah perempuan menjadi imam laki-laki, dan orang
Arab Badui mengimami muhajir, orang yang berbuat dosa mengimami
orang mu'min kecuali karena penguasa (menekannya).”

Dalam riwayat al-Baihaqi disebutkan:?’
PAlb oo aesl 1S o LT sy VIV [ O TR TIPS
Mwa@lgﬂfoﬁ@&!wﬂfuw&;ﬂm
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*" Lihat: al-Baihagj, Syu'b al-Imén, juz 3, 105-106.
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“...dari Jabir bin ‘Abd Allah berkata, Rasulullah berkhutbah pada hari
Jum®ah dan mengatakan ‘wahai manusia bertaubatlah kalian kepada
Allah sebelum engkau wafat dan bersegeralah untuk berbuat kebajikan
sebelum engkau sibuk, dan dekatkanlah hubunganmu dengan Tuhanmu
dengan memperbanyak dzikir dan memperbanyak sadaqah dengan
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, maka kamu akan di-
cukupi, ditolong dan diberi rizki. Ketahuilah sesungguhnya Allah
telah mewajibkan shalat Jum’ah atas kalian di hari ini, di bulan ini. Maka
barang siapa meninggalkannya pada masaku atau sesudahnya sampai
hari kiamat dan ia memiliki pemimpin yang adil maupun yang lalim,
maka Allah tidak akan mengumpulkan baginya barang yang tercerai
berai dan tidak akan memberikan kebahagiaan dalam urusannya.
Ingatlah tidak ada gunanya shalat, zakat, puasa, haji baginya, sampai
dia bertaubat kepada Allah. Ingatlah janganlah perempuan menjadi
imam laki-laki, dan orang Arab Badui mengimami muhajir, orang yang
berbuat dosa mengimami orang mu'min kecuali karena penguasa
menekannya dan takut akan pedang dan cambuknya.”

Dalam riwayat ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz disebutkan:28
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% Lihat: ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz, Musnad ‘Umar bin ‘Abd al-Axz, juzl, 171-172.
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“...dari “Ubaid Allah berkata, aku mendengar Rasulullah SAW.
bersabda di atas mimbar ‘Ingatalah wahai manusia, bertaubatlah
kalian kepada Allah sebelum engkau wafat dan bersegeralah untuk
berbuat kebajikan sebelum engkau sibuk, dan dekatkanlah hubungan-
mu dengan Tuhanmu dengan memperbanyak dzikir dan memper-
banyak sadaqah dengan sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan,
maka kamu akan diberi rizki, dicukupi dan ditolong. Ketahuilah
sesungguhnya Allah telah mewajibkan shalat Jum’ah di tempat ini,
mulai hari ini, di bulan ini, dan di tahun ini sampai hari kiamat, maka
barang siapa meninggalkannya pada masaku atau sesudahnya dan ia
memiliki pemimpin, maka Allah tidak akan mengumpulkan baginya
barang yang tercerai berai dan tidak akan memberikan kebahagiaan
dalam urusannya. Ingatlah tidak ada gunanya kebaikan, puasa dan
shalat baginya. Ingatlah janganlah perempuan menjadi imam laki-
laki, dan orang Arab Badui mengimami muhajir, orang yang berbuat
dosa mengimami orang mu'min kecuali karena penguasa menekannya
dan takut akan pedang dan cambuknya.”

Dalam riwayat Ibn Majah dan al-Baihaqi di atas, ada 3 rawi ber-

masalah: (1) ‘Ali bin Zaid,” dinilai dha'if; (2) ‘Abd Allah bin Muhammad

%‘Ali bin Zaid bin ‘Abd Allah bin Had’an, bukan tabi‘in tengah, al-Taimi, kunyah: Abu
al-Hasan, bermukim di Basrah, wafat tahun 131 H. Penilaian kritikus: al-Turmuzi menilai
dengan shadilq illa annahu rubama rafa‘a al-syai'a alladzi yuwagqifuhu; al-“Tjli menilai la ba'sa
bih kana yatasyayya'; Ya'qub bin Syaibah menilai dengan tsigah shalih al-hadits wa ila al-
layyin md huwa; Yahya bin Sa‘id al-Qattan menilai dengan taraka hadisuh; Ahmad bin
Hanbal menilai dengan laisa bi al-qawi; dan Yahya bin Ma'in menilai dengan laisa bi dzaka
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al-‘Adawi;* dinilai matritk ramahu bi al-wadh'i (3) al-Walid bin Bakir;!
dinilai layyin al-Hadits. Dengan demikian, kualitas sanad hadis ini adalah
dha’if dan diragukan berasal dari Nabi.

Riwayat Abd bin Humaid, ada 2 rawi bermasalah; yakni (1) Hamzah
bin Hisan,” dinilai majhal (2) Baqiyyah bin al-Walid,* dinilai shadiq katsir
al-tadlis ‘an al-dhu'afd’.

Sedang riwayat ‘Umar bin ‘Abd al-Aziz bersumber dari seorang tabi‘in
‘Ubaid Allah, dan Talhah,* shadiiq yakhtha'u. artinya hadis tersebut mursal.
Dengan demikian, empat jalur riwayat hadis di atas dha'if semuanya, dan
diragukan keabsahannya dari Nabi.

Berdasarkan paparan di atas, orisinalitas teks hadis yang melarang
maupun yang membolehkan perempuan sebagai imam dalam shalat bagi
laki-laki diragukan sebagai hadis Nabi. Oleh karenanya, kontroversi antar
nash hadis yang berkualitas sama-sama dha'if tidak bisa dikategorikan
sebagai kajian dalam Iimu Mukhtalifil Hadits, yang membuka peluang untuk
solusi al-Jam‘u (kompromi); al-Nasikh wa al-Manstkh (me-naskh nash
sebelumnya); al-Tarjth (memilih yang lebih unggul); al-Tawgtf (didiamkan
sementara). Karena, kajian Ikhtildf al-Hadits mensyaratkan kualitas dua

3‘Abd Allah bin Muhammad al-‘Adawi ‘Abd Allah bin Muhammad, tabi‘in besar,
al-‘Adawi al-Tamimi. Penilaian kritikus: Waki‘ bin Jarah menyebut yada‘u al-hadits; al-
Bukhari menyebut dengan munkar al-hadits; Abu Hatim al-Razi menilai sebagai munkar
al-hadits, syaikh majhiil; Ibn Hibban menilai la yahillu al-ihtijaj bi khabarih,; al-Daruqutni
menilai dengan matritk; dan Ibn ‘Abd al-Barr menyebutkan ‘inda jamd‘ah min ahli al-‘llm
mausum bi al-kidgb.

! Al-Walid bin Bukair Abu Janab, tabi‘in tengah, al-Tamimi al-Tahawi, kunyah:
Abu Janab, bermukim di Kufah. Penilaian kritikus: Abu Hatim al-Razi dinilai syaikh, Ibn
Hibban menilai dengan watsdqah, al-Zahabi menilai watsaq, sedang al-Daruqutni menilai
dengan matriik al-hadits.

* Ibn Hajar al-‘Asqalani, Lisan al-Mizan (Beirut: Muassasah al-A'lami li al-
Mathba‘at, 1986), juz I1, 359.

*Bagiyyah bin al-Walid bin Sa'id al-Kila‘i al-Humairi, termasuk tabi‘in tengah,
kunyah: Abu Muhammad, wafat di Syam tahun 197 H dalam usia 87 tahun. Lihat: Ibn
Hajar al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahdzib (Suriah: Dar al-Rasyid, 1986), juz I, 105.

**Talhah bin Yahya bin Talhah bin ‘Ubaid Allah al-Tamimi al-Madani, tidak bertemy
sahabat, wafat 148 H. Ibid., juz I, 380.
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redaksi hadis yang kontradiktif memiliki kualitas yang setara dalam ke-
magbill-annya.

Oleh karena itu, pembacaan ulang terhadap problem “imamah” harus
mencari sumber rujukan lain. Dalam hal ini, dua aspek mendasar yang patut
dikaji adalah tentang “kedudukan perempuan dalam shalat jama’ah” dan
“syarat-syarat Imam” dengan kajian tematis dan integral.

III. Perempuan dan Shalat Berjama‘ah

Memang, tidak ada satu nash al-Qur’an pun yang menjelaskan secara
khusus dan lugas tentang bagaimana kedudukan perempuan dalam shalat
berjama‘ah. Dengan meneliti teks-teks hadis Nabi secara komprehensif,
akan terlihat bahwa secara tekstual perempuan diperlakukan dalam posisi
yang berbeda-beda. Satu sisi, diposisikan sama dengan laki-laki, yakni sama-
sama dianjurkan berjama‘ah, sebagaimana riwayat al-Bukhari yang marfil’,
muttashil dan berkualitas Shahih, no. 609 disebutkan:*

.0 % A })‘
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..dari ‘Abd Allah bin ‘Umar, bahwasanya Nabi SAW, bersabda shalat
jama’ah itu lebih utama dibandingkan dengan shalat sendirian, 27
derajat.”

Di sisi lain, perempuan dibedakan dengan laki-laki dalam beberapa
aspek, yakni: anjuran jama‘ah secara spesifik (lebih ditekankan) untuk laki-
laki; laki-laki lebih dianjurkan jama‘ah di masjid, sementara perempuan
lebih baik shalat di rumah mereka; shaf shalat jama‘ah laki-laki lebih utama
di depan, sementara perempuén lebih utama di belakang. Bisa jadi, beber-

% al-Bukhari, Shahth al-Bukhari,” al-Adzan, Fadhlu Shalah al-Jama‘ah”, no. 609, juz I,
231. Lihat juga dalam Muslim, no. 1.034, 1.036, 1.037, 1.038; Sunan Ibn Mdjah, no. 779; al-
Nasa'i, al-Mujtaba min al-Sunan,no. 828, 829; Muwaththa’ al-Imam Malik, no. 264; Musnad
Ahmad,no. 5.080; Ibid., Bagi Musnad al-Sabig, no. 5.518, 5.651, 6.166, 7.999, 9.483.
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apa faktor tersebut mendukung penafian perempuan sebagai imam bagi laki-

laki dalam shalat.* Di antaranya:

(1). Anjuran shalat jama‘ah khusus laki-laki.

Dalam riwayat Muslim, marfid, muttashil dan 1 jalur sanadnya hasan,
5 jalur sanadnya Shahth, no. 1.039 disebutkan:

LJJJ__)YLJLS__JJ.A.HU_JJ._JNJ;JHU._;)_.\»de_.éj

HHWI&JQAL@)&!JMM!WW&M
uw;wﬁd_,juhduri_d,u&gm&“g_m

L)-’J—-““"j [,1 -o\ G_LGJ_.JJ.»

“...dari Ibn ~Umar dari Nabi SAW. bersabda, shalat seorang laki-laki
berjama*ah menambah shalatnya sendirian, sebanyak 27'... dari
Numair, ‘dua puluh sekian’,... menurut Abu Bakr, '27 derajat’...”

(2). Perempuan lebih baik shalat di rumah

‘Tempat terbaik shalat perempuan adalah di rumah (bahkan ada
riwayat yang menambahkan dengan rumah yang terdalam),

sebagaimana dalam riwayat Abu Dawud yang marfit’, muttashil dan
berkualitas Shahth, no. 480 disebutkan:3®
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* Lihat: Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh al-Qurtubi Abu ‘Abd Allah,
al-Jami* i ARkdm al-Qur'dn, juz 1, 356.

*T Muslim, Shahth Muslim, “al-Maséjid wa Mawadhi* al-Shalah, Fadhl al-Shaléh fi
Jama*ah”, no. 1.039, juz I, 451. Selengkapnya lihat: Shahth al-Bukhdri, no. 611; Shahih
Musslim, no. 1.035, 1.039, 1.059; Sunan al- Turmudz, no. 199, 200; Sunan Abi Daund, no. 472,
473; Sunan Ibn Majah, no. 778, 780, 781; Sunan al-Darimi, no. 1.246; Musnad Ahmad bin
Hanbdl, no. 4.441; 6.888, 7.121, 7.294, 9.769.

% Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, “al-Shaléh, Ma Jd'a fi Khurij al-Nisd’ ila al-Masjid”,
no. 480 dan 483, juz I, 155. Lihat juga: Musnad Ahmad, no. 25. 331, 25.358.
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“...dari Ibn ‘Umar berkata, Rasulullah SAW! bersabda, ‘Shalat perempuan
di rumahnya Janganlah kau melarang istri-istrimu (berjama’ah) di
masjid, dan rumah mereka adalah yang terbaik bagi mereka”.

g_

LY

Beberapa riwayat hadis lain juga menunjukkan keterikatan ibadah
perempuan “dengan izin suami” untuk pergi ke masjid, sebagaimana disebut
dalam riwayat al-Bukhari, yang marfi’, muttashil dan berkualitas Shahih,
no. 4.837.%
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“...dari ~Abd Allah bin *Umar dari Nabi SAW bersabda, ‘Jika seorang

isteri memintamu izin ke masjid, maka janganlah kamu melarangnya.”

(3). Perbedaan dalam keutamaan shaf shalat

Beberapa riwayat hadis menyebutkan, barisan terbaik dalam shalat
adalah di depan, tetapi shaf shalat perempuan lebih baik dj belakang
ketika berjama‘ah, di antaranya riwayat Abu Dawud yang marfii’,
muttashil dan hasan no.580:%

*Al-Bukhari, Shahth al-Bukhar, “al-Adzan, Isti'dzan al-Mar'ah Zaujaha f; al-Khurgjila
al-Masjid wa Gairh”, no. 4.837, juz V, 2.007. Lihat juga dalam: [bid., no. 818; 826; 848, 849;
Shahih Muslim, no. 666, 667, 668, 669, 670, 671,672; Sunan al-Turmud, no. 520; Sunan Ibn
Majah, no. 16; Sunan Abi Dawud,no. 480; Musnad Ahmad no. 4.293,4.328, 4.426,
4.695,4.779,4.802,4.855, 4.961,5.211,5.382,5.828,5.971, 6.014, 6.098, 6.155; Swnan al-Dérimi,
no. 443, 1.248.

“ Muslim, Shahih Muslim, “al-Shalah, Taswiyyah al-Shufaf wa Igdmatihd wa Fadhl al-
Awwal fa al- Awwal minha”, n0.664, juz I, 326. Lihat juga dalam: Sunan Abi Dawud, no. 580,
581, 582; Sunan al-Turmudz, no. 208; Sunan Ibn Majah, no. 990, 991; Sunan al-Nasd’i, no.
811; Musnad Ahmad bin Hanbal no. 7.058, 8.074, 8.130, 8.290, 8.443, 9.900.
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“...dari Abu Hurairah berkata, telah bersabda Rasulullah SAW, ‘sebaik-
baik shaf bagi laki-laki, yang paling depan dan yang paling buruk
adalah yang paling belakang, dan sebaik-baik shaf perempuan adalah
yvang paling belakang dan seburuk-buruk shaf bagi perempuan adalah
yang paling depan.”

Dengan mempertimbangkan berbagai variasi riwayat di atas, beberapa
hal yang perlu dicatat adalah:

Pertama, Konteks anjuran jama‘ah lebih ditujukan kepada laki-laki,
bisa dimaklumi karena dari konteks makro masyarakat Arab saat itu. Faktor
keamanan bagi perempuan dan kultur. Laki-laki terbiasa di dunia publik
(luar rumah), sehingga tidak menemui kendala yang berarti untuk ber-
jama‘ah di masjid, sementara perempuan pada umumnya berada dalam
wilayah domestik (di rumah).

Kedua, dalam beberapa kesempatan, Nabi menegur para sahabat yang
melarang kaum perempuan berjama‘ah di masjid. Mengandaikan idealitas
perempuan itu lebih baik shalat di rumah, dan shalat berjama‘ah di masjid
lebih buruk, mestinya Nabi tidak perlu menegur para sahabat yang melarang
isteri mereka ke masjid. Atau dengan kata lain, konteks shalat perempuan
lebih baik di rumah itu harus dibaca dalam konteks tertentu.*!

Ketiga, realitas historis juga menunjukkan banyak sahabat wanita yang
berjama‘ah shalat bersama Nabi di masjid pada waketu subuh, pada saat hari
masih gelap, pada saat aspek keamanan dianggap lebih mengkhawatirkan

# Lihat kembali dalam al-Bukhari, shahth al-Bukhari, yang marfit', muttashil dan
berkualitas shahth, no. 4.837.
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dibanding waktu terang (shalat zhuhur atau ashar), sebagaimana dalam
riwayat al-Bukhari yang shahth, marfa‘ dan muttashil no. 544.4

Keempat, tentang pembedaan shaf perempuan yang lebih baik di
belakang, sebenarnya merupakan pemisahan tempat dalam kerangka
menjauhkan dari adanya percampuran laki-laki dan perempuan yang sangat
memungkinkan akan membawa kepada kemaksiatan.

IV. Syarat-syarat Imam Shalat

Satu hal yang seharusnya disadari, kalau imam shalat mensyaratkan
jenis kelamin laki-laki, seharusnya semua laki-laki berhak menjadi imam
dan semua perempuan tidak boleh menjadi imam. Di samping itu, harus
ada penegasan posisi imam shalat harus dikaitkan dengan jenis kelamin,
bukan syarat-syarat lainnya.

Sepengetahuan penulis, tidak ada satu ayat pun dalam al-Qur’an dan
hadis Nabi yang qualified yang secara eksplisit menjelaskan keharusan
mam shalat itu terkait jenis kelamin. Banyak teks hadis yang justru berbicara
DOsisi imam tergantung profesionalitas seseorang, atau syarat-syarat tertentu
/ang harus dipenuhi, yakni yang paling baik bacaan al-Qur’annya (yang
aling banyak mengumpulkan al-Qur’an), yang lebih ‘alim, yang lebih tua
lan shahib al-bait, sebagaimana beberapa riwayat berikut:

(1). Yang paling baik bacaan al-Qur’annya

Riwayat Muslim yang marfit', muttashil, 3 jalur berkualitas shahih
dan 3 jalur berkualitas hasan, no. 1.077 menyebutkan:*?

#"...bahwasanya ‘Aisyah r.a. memberitahu, ‘Kami perempuan-perempuan mu’minat

telaksanakan shalat subuh bersama Nabi dengan pakaian yang menutup seluruh tubuh
an berjalan cepat-cepat, kemudian pulang ke rumah tatkala telah usai menunaikan
1alat, tidak ada seorang pun yang tahu karena gelapnya malam....”. Lihat: al-Bukhari,
hahth al-Bukhari, “Mawdgitu al-Shalah, Wagt al-Fajr”, no. 544.

* Muslim, Shahth Muslim, “al-Masdjid wa Mawadhi" al-Shalah, man Ahaqq bi al-
dmah” , no. 1.077, juzl, 464. Ada 41 hadis yang berbicara hal yang senada, di antaranya:
d., no. 1.078, 1.079; Shahth al-Bukhari, no. 651, 3.963; Sunan al-Turmudz, no. 218; Sunan
-Nasd'’i, no. 632, 759; Sunan Abi Dawud, no. 494, 495, 497, 499; Sunan Ibn Mdjah, no. 718,
0. 970; Sunan al-Darimi, no. 1.226; Musnad Ahmad, no. 4.381,1n0.10.761, 10.871, 10.888.
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..dari Abu Sa’id al-Khudri berkata, telah bersabda Rasulullah SAW,,

apabxla ada tiga orang, maka jadikanlah salah satu di antara mereka

sebagai imam, dan yang paling berhak men]adl imam adalah yang
paling baik bacaannya (bacaan al- Qur’an)...

2). Yang lebih ‘alim (pakar)

Riwayat Muslim; 3 jalur berkualitas shahih dan 4 jalur berkualitas
hasan, no. 1.078 menyebutkan:#
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Dalam riwayat lain, disebutkan, yang paling banyak mengumpulkan al-Qur'an. Sunan Abi
Dawud, “al-Shalah, Man Ahaqq bi al-Imamah”, no. 496.

*Muslim, Shahih Muslim, “al-Masajid wa Mawadhi* 4l. Shalah, man Ahagq bi al-
mdmah”, no. 1.078, juzl, 465. Ada 38 hadis yang berbicara hal senada, di antaranya Sunan
- Turmudyi, no. 218; Sunan Ibn Méjah, no. 970; Sunan al-Nasd’i, no. 772, 775; Sunan Abi
Dawud, no. 494.
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..dari Abu Sa'id al-Khudri berkata, bersabda Rasulullah SAW. ‘Yang
men]adl imam suatu kaum adalah yang paling baik bacaan al- Qur’an-
nya, jika bacaan mereka sama maka yang paling mengetahui sunnah,
maka jika sama maka yang lebih dahulu berhijrah; jika sama, maka
yang lebih dahulu masuk Islam. Tidak boleh seseorang menjadi imam
di tempat orang lain dan duduk di rumahnya sebagai penghormatan
kepadanya, kecuali atas izinnya...”

Yang lebih tua
Hadis yang diriwayatkan Muslim yang marfi’, muttashil, 2 jalur
sanadnya berkualitas shahih, no. 1.081 menyebutkan:#
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..dari Malik bin Huwairis berkata, aku mendatangi Nabi bersama
temanku maka tatkala aku hendak kembali melanjutkan perjalanan,

¥ Muslim, Shahth Muslim, “al- -Masdjid wa Mawadhi’ al-Shalah, man Abhaqq bi al-

Imamah”,
592; Shahih Muslim, no. 1.079, 1.080; Sunan al- Trmudz, no. 189; Sunan Abi Dawud, no. 494,
498; Sunan Ibn Majah, no. 969, 970; Sunan dl- Darimi, no. 1.225; Musnad Ahmad bin Hanbal,

no. 15.045, 15.048.

no. 1.081, juz I, 466. Ada 34 hadis senada, di antaranya: Shahih al-Bukhari, no.
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beliau bersabda, ‘apabila hendak mendirikan shalat, maka azanlah dan
berdirilah, dan yang lebih tua di antaramu, jadikanlah imam...”

4). Shahib al-bait (tuan rumah)

Riwayat Muslim yang marfi’, muttashil, dan berkualitas shahth, no.
1079 menyebutkan;#
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“...aku mendengar Abu Mas* ud berkata, telah berkata kepada kami
Rasulullah SAW. yang mengimami suatu kaum adalah yang paling
baik bacaan al-Qur’annya dan yang lebih dahulu, jika bacaannya sama,
maka yang lebih dahulu hijrah, jika sama, maka yang lebih tua umur-
nya. Janganlah sekali-kali seseorang menjadi imam di rumah (yang
bukan milikinya/orang lain) dan Jjangan pula kamu duduk di rumahnya
(orang lain), kecuali jika yang bersangkutan mengizinkannya”.

Berdasar beberapa riwayat hadis di atas, maka persyaratan untuk
menjadi imam mencakup 2 hal (aspek profesionalitas), yakni: 1) yang
paling baik bacaan al-Qur‘an; 2) yang lebih ‘Alim; dan dua hal (aspek
osikologis) 3) yang lebih tua; 4) shahib al-bait. Dua syarat terakhir tetap
lalam standar koridor memenuhj persyaratan profesional sebagai imam.

V. Memaknai Ulang Otoritas Imam Perempuan dalam Shalat

Dengan mempertimbangkan tiga hal, yakni: tidak adanya nash al-
Jur‘an dan redaksi vang diyakini bersumber dari Nabj tentang ada

* Muslim, Shahih Muslim, “al-Masajid wa Mawadhi’ al-Shalah, man Ahagqq bi al-
ndmah”, no. 1079, juz I, 465.
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tidaknya otoritas imam shalat perempuan; kedudukan perempuan dalam
shalat berjama‘ah; serta persyaratan imam shalat, maka beberapa hal yang
perlu dicatat:

Tentang kedudukan perempuan dalam berjama‘ah di masjid, pada
dasarnya bersifat umum, tidak ada pengecualian untuk laki-laki atau
perempuan. Adanya riwayat lain yang menekankan khithab perintah
jama‘ah lebih ditekankan untuk laki-laki, sementara perempuan lebih baik
shalat di rumah sangat terkait dengan konteks historis masa Nabi, di mana
laki-laki biasa berada di wilayah publik dan perempuan di wilayah domestik.
Adapun pemisahan shaf shalat adalah untuk menjaga fitnah, akibat
berbaurnya laki-laki dan perempuan. Sehingga, bentuk kontekstualisasi-
nya bisa berbeda, sesuai dengan ruang dan waktunya.

Adapun tentang persyaratan menjadi imam shalat, yang dikaitkan
enis kelamin—sebagaimana argumentasi yang dipakai Fugaha' yang
lidasarkan penafsiran al-Nisa’ (4): 34 tidak memiliki dasar yang kuat dalam
nenolak keabsahan imam shalat perempuan. Persyaratan imam shalat
dalah terkait dengan kualitas dan profesionalitas seseorang (baik bacaan
I-Qur’annya, lebih ‘alim, lebih tua, shahib al-bait). Realitas dibolehkannya
erempuan menjadi imam (meski untuk kalangan perempuan) serta realitas
istoris kapasitas dan kapabilitas perempuan memungkinkan hal tersebut,
erta tidak semua laki-laki memenuhi persyaratan sebagai imam shalat,
reneguhkan pandangan bahwa posisi imam shalat tidak terkait dengan
nis kelamin tertentu.*?

Oleh karenanya, “ide dasar” yang bisa ditarik dari permasalahan
rsebut adalah imam shalat sangat terkait dengan relasi ma'mum dan imam,
kni “yang menjadi imam adalah yang terbaik atau lebih baik kualitasnya di
tara ma'mumnya.” Meski shalat termasuk ibadah mahdhah, namun tetap
sa dipisahkan wilayah historis dan normatifnya. Normativitas shalat
rdapat dalam “keharusan” makhluk untuk beribadah, menyembah dan
rkomunikasi langsung dengan Khaliq dengan shalat di manapun, kapan

“ Pandangan ini dianut oleh Hashi maupun Masdar. Lihat Hasbi Ash Shiddieqy,
leksi Hadis Hukum (Bandung: al-Ma'arif, 1981), jilid 4, 112-1 14; Masdar E Mas'udi,
am dan Hak-hak Reproduksi Perempuan, 58.
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pun, sepanjang hayat. Sementara historisitas dan kontekstualisasi shalat
berjama" ah terkait relasi imam-ma’mum, yang sifatnya kontekstual.

Dengan demikian, adanya berbagai pembatasan gerak dan pembedaan
bahwa perempuan dianggap tidak memiliki kapabilitas sebagai imam,
karena “keperempuanannya” pada dasarnya merupakan bentuk bias
jender—subordinasi—yang berpangkal dari “materi pemahaman agama”
(substance of the law). Paradigma perempuan tidak sah menjadi imam shalat
bagi laki-laki termuat dalam hampir semua kitab Figh.

Meski semakin banyak perempuan yang berkualitas dari segi
pengetahuan agama serta memenubhi persyaratan dari segi kualitas dan
kapabilitas sebagai imam, perempuan tetap tidak diperbolehkan dan
dianggap tidak pantas menjadi imam bagi “umum”, selama masih ada laki-
laki, karena paradigma yang mengakar adalah normativitas “jenis kelamin”
lebih utama dari “kualitas” itu sendiri. Terlebih, suara dan tubuh perempuan
dianggap bisa menimbulkan fitnah.

Secara “kultural” pemahaman di atas dipegang kuat di berbagai
belahan bumi, termasuk Indonesia, yang mayoritas penduduknya muslim.
Di masjid-masjid besar maupun kecil, di surau ataupun mushalla, di kota
maupun di desa, yang menjadi imam shalat “untuk umum” adalah laki-laki.
Memang ada perempuan yang menjadi imam di tempat-tempat tersebut,
namun skalanya terlalu kecil atau bisa juga ma'mumnya semua perempuan
atau anak laki-laki yang belum balig “yang baru belajar shalat”.

Bagaimanapun, pemahaman di atas semakin kokoh, karena disosiali-
sasikan “secara struktural” oleh para pemuka dan lembaga-lembaga agama
{para kyai, muballigh, CRLO—Council for Scientific Research and Legal
Opinions, Lembaga resmi di Arab Saudi yang berhak mengeluarkan fatwa—
, MUI (Majelis Ulama Indonesia), Majlis Tarjih (Muhammadiyyah)
maupun Bahtsul Masa’il (Nahdhatul Ulama) dan lain-lainnya} sebagai
ketentuan Ilahi yang normatif dan tidak terbantahkan. |

Dengan mempertimbangkan akar ketidakadilan jender yang ber-
sumber dari “materi pemahaman agama” yang disosialisasikan oleh “pemuka
dan lembaga agama” dalam “kultur masyarakat”, maka solusi yang
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ditawarkan pun harus mencakup 3 aspek tersebut secara bersamaan dan
berkesinambungan, meski hal tersebut tidak mudah dilakukan.
Relevansinya dengan konteks saat ini, sosialisasi imamah shalat tidak
terkait jenis kelamin, tetapi kualitas seseorang”, baru bergerak sebatas
“wacana pemikiran”. Suatu realitas yang tidak bisa dipungkir, para pengkaji
dan pemerhati masalah gender yang sepakat dengan pandangan imam
shalat tidak terkait jenis kelamin, masih sulit mengaplikasikan dalam
dataran praktis. Faktor penyebabnya adalah “ketidaksiapan pihak lain”
(ma’mum atay imam) menerima pandangan tersebut. Bisa jadi, seorang
perempuan siap menjadi imam, tetapi tidak ada laki-laki yang siap menjadi
ma’'mum, atau sebaliknya. Melawan arus yang kuat secara substantif,
kultural dan struktura] sekaligus dan merata dj berbagai belahan bumi, harus
disadari membutuhkan perjuangan, waktu dan proses yang panjang.

VI. Simpulan

Kehadiran Rasulullah Muhammad yang telah membuka ruang spiritual
perempuan setara dengan laki-laki sebagaimana termakrub dalam al-Nis4*
(4): 124, seolah menimbulkan pertanyaan besar ketika dikaitkan dengan
berbagai riwayat hadis yang mereduksi kesempatan dan otoritas perempuan
dalam ber-musabagah.

Namun, dengan membaca ulang riwayat-riwayat hadis berkualitas
yang lain, terutama menyangkut kedudukan dan persyaratan imam, ide
dasar yang terlihat mengenai relasi ma’mum dan imam, bukan aspek jenis
<elamin, tetapi profesionalitas, “yang menjadi imam adalah yang terbaik
itau lebih bajk kualitasnya di antara ma'mumnya.” Meski shalat termasuk
badah mahdhah, namun tetap bisa dipisahkan wilayah historis dan
ormatifnya. Normativitas shalat terdapat dalam “keharusan makhluk

ntuk shalat di manapun, kapan pun, sepanjang hayat”.

Penafian otoritas perempuan sebagai imam shalat dalam dataran
raksis, baik kultur maupun struktur, nampaknya merupakan penyebab
'ama semakin kokohnya pandangan para pakar Islam yang menganggap
ilayah shalat merupakan sesuatu yang normatif, [lahiyyah, transendental,
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statis, final, dengan kesakralan dan keabadian maknanya, sehingga tertutup
pintu kontekstualisasi.

Oleh karenanya solusi pengakuan otoritas perempuan dalam berbagai
ruang, termasuk ibadah harus mencakup rekonstruksi terhadap 3 hal,
“materi pemahaman agama”; “pemuka dan lembaga agama” dan “kultur
masyarakat”, secara bersamaan dan berkesinambungan, meski hal tersebut

tidak mudah dilakukan.
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